BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Diabetes Melitus (DM) merupakan gangguan sistem‘ikrgnik yang ditandai
oleh abnormalitas metabolisme karbohidrgﬁtk;:‘iif‘;kl‘éﬂ’lak dan protein
(hiperglikemia, glukosuria dan hiperlipidg‘mi‘a);,; ";S”ering disertai dengan
kelainan-kelainan (Lyndon, 2009). Diabet‘é‘s“,;{f‘l‘;;élitus terjadi ketika sel beta
tidak dapat memproduksi insulin (diab‘e;es; kﬁ‘le/litus tipe 1) atau memproduksi
insulin dalam jumlah yang tidak/’,\vcf{ilg@;(diabetes melitus tipe 2). Akibatnya
glukosa tidak dapat masuk kedalam sel, melainkan tetap di dalam darah

(Baradero, 2007).

Berdasarkan qu?ld «\"Héalth Organization (WHQO), pada tahun 2000

diperkirakan “1k7,1tnya 171 juta orang diseluruh dunia menderita diabetes
melitus, ai"cl";i:;‘s‘é‘l;itar 2,8% dari total populasi. Insiden kejadiannya terus
meningke;t déngan cepat dan diperkirakan pada tahun 2030 angka ini menjadi
366 juta jiwa atau sekitar 4,4% dari populasi penduduk dunia. Diabetes
melitus terdapat diseluruh dunia, 90% adalah jenis Diabetes Melitus Tipe 2
terjadi di negara berkembang, peningkatan prevalensi terbesar adalah di Asia

dan Afrika. Peningkatan jumlah penderita diabetes melitus terjadi akibat tren

urbanisasi dan perubahan gaya hidup seperti pola makan yang tidak sehat.



Departemen Kesehatan RI (2009), menyimpulkan secara epidemiologi
diperkirakan bahwa pada tahun 2030 jumlah penderita diabetes melitus di
Indonesia mencapai 21.300.000 orang. Menurut Dinas Kesehatan Kota
Yogyakarta angka kejadian diabetes melitus di Yogyakarta sebesar >3,0%
lebih tinggi dari angka nasional sebesar 2,1%. Berdasarkan hasil Riskesdas
tahun 2013, lebih dari 1.000 kasus baru terdiagnosis di,‘;Yogyakarta, di kota
Yogyakarta selalu menempati 10 besar penyakit sertakasus komplikasi masih
tinggi. Kasus diabetes mellitus dari tahun ketahun jumlahnya cenderung
meningkat, tahun 2011 sejumlah 2.822 kasusbaru, tahun 2012 sejumlah
2.892 kasus baru, tahun 2013 sejum{l“a}"l 2929 kasus baru, sedangkan pada

tahun 2014 ditemukan sejumlah 2891 kasus baru.

Pasien diabetes melitu§ dapat mengalami stres terutama bila terjadi
komplikasi dari diab{,e;"t;és,ﬁ‘llcllitus. Pasien akan mengalami stres karena
lamanya waktu perawatan, perjalanan penyakit yang kronik, perasaan tidak
berdaya karengi/i; ;éry;gantungan menyebabkan reaksi psikologis yang negatif
berupa mgr‘éh?;‘lk{;cemasan dan mudah tersinggung (Nabyl, 2009). Reaksi
psikologi; yang negatif ini dapat diatasi dengan teknik relaksasi dan distraksi,
karena relaksasi akan membantu individu lebih mampu menghindari stres.

Terdapat bermacam-macam bentuk relaksasi, antara lain relaksasi otot,

relaksasi kesadaran indera dan relaksasi melalui hypnose, yoga dan meditasi.

Relaksasi merupakan salah satu bentuk mind-body therapy dalam bentuk

terapi komplementer dan alternatif. Terapi komplementer adalah pengobatan



tradisional yang sudah diakui dan dapat dipakai sebagai pendamping terapi
konvensional/ medis. Pelaksanaannya dapat dilakukan bersamaan dengan
terapi medis ( Moyad & Hawks, 2009). Terapi ini bersifat pengobatan alami
untuk menangani penyebab penyakit dan memacu tubuh sendiri untuk

menyembuhkan penyakitnya.

Distraksi dapat membuat seseorang merasa leblh nye;man santai, dan merasa
berada pada situasi yang lebih menyenangkan Selam itu distraksi juga dapat
menurunkan derajat nyeri, menurunkan persepél nyeri dengan stimulasi
sistem kontrol desendens, yang mengaklbatkan lebih sedikit stimulasi nyeri
yang ditransmisikan ke otak.ﬁf}K?&éktifan distraksi tergantung pada
kemampuan pasien untuk menenma dan membangkitkan input sensori.
Teknik distraksi sendiri mem111k1 berbagai macam jenis diantaranya yaitu
distraksi visual, pendegaran, bernafas ritmik, intelektual, atau distraksi

imajinasi terbimbing.

Studi awal yangk“dllakukan pada tanggal 30 Maret 2016 diperoleh data dari
Puskesmas Umbulhar]o 1 Yogyakarta pada tahun 2014 terdapat 3.622
penderita Diabetes Melitus Tipe II dan merupakan urutan ke lima dari
sembilan besar penyakit yang ada di Puskesmas Umbulharjo 1. Jumlah pasien
diabetes melitus pada tahun 2015 sejumlah 3461 dan pada bulan Desember
sebanyak 252 pasien. Pada bulan Januari tahun 2016 jumlah pasien diabetes
melitus sebanyak 289 pasien, dan meningkat pada bulan Februari sejumlah

297 pasien.



Berdasarkan hasil wawancara terstruktur pada lima orang pasien diketahui
bahwa 100% tidak mengetahui lima pilar penatalaksanaan diabetes melitus,
80% tidak mengetahui cara mengkontrol kadar gula darah, 60% tidak
mengetahui pentingnya mengkontrol kadar gula darah secara rutin. Pasien
juga tidak mengetahui tentang terapi komplementer seperti teknik relaksasi
dan distraksi dalam upaya untuk mengkontrol kadar gula darah dalam batasan
normal. Berdasarkan data tersebut, maka penuhs tertarlk untuk melakukan
penelitian dengan judul “Efektivitas Pemberian"r—Teknik Relaksasi Massage

dan Distraksi Musik terhadap Kadar Gula Darah Pasien Diabetes Melitus

Tipe II di Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta September 2016”.

B. Rumusan Masalah Penelitia_n’ff \

Menurut latar belakang diff“iéitas,,vmaka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah “Bagaimana efe ﬁtéis antara pemberian teknik relaksasi massage dan

distraksi musik terhadap kadar gula darah pasien diabetes melitus tipe II di

Puskesmas Umb‘ harjo 1 Yogyakarta September 2016?”.

C. Tujuan l;éﬁ/élitian

1. Tujuan Umum
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas teknik relaksasi
massage dan distraksi musik terhadap kadar gula darah pasien diabetes

melitus di Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta September 2016.



2. Tujuan Khusus

a.

Mengetahui karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin,
dan lama menderita diabetes melitus yang akan dilakukan teknik
relaksasi dan distraksi di Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta.

Mengetahui perbedaan kadar gula darah sebelum dan sesudah
dilakukan teknik relaksasi massage pada pasign:‘ diabetes melitus di

Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta. N

Mengetahui perbedaan kadar gula darah sebelum dan sesudah

dilakukan teknik distraksi musi{kffipya‘t‘l;i" pasien diabetes melitus di
Puskesmas Umbulharjo 1 YQgYakaﬁa.

Mengetahui perbedaan efekt1V1tas antara pemberian teknik relaksasi

massage dan distra‘k"’ us1k terhadap kadar gula darah pasien

diabetes melitus t1p 11 di Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian

1. Teoritis
Pengembangan ilmu dan pengetahuan dalam bidang keperawatan
khus;sﬁ;);a teknik relaksasi massage dan distraksi musik terhadap kadar
gula darah pasien diabetes melitus tipe I1.

2. Praktis

a.

Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan mampu sebagai informasi untuk

memberikan pengetahuan dan pendidikan pada penderita diabetes



melitus tipe II tentang teknik relaksasi massage dan distraksi musik
di wilayah kerja Puskesmas Umbulharjo 1 Yogyakarta.

STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat menambah
referensi tentang terapi komplementer terutama teknik relaksasi
massage dan distraksi musik terhadap kadgr} gula darah pasien

diabetes melitus tipe II.

Penderita diabetes melitus tipe II AN
Hasil penelitian ini diharapkan “menambah informasi dan
pengetahuan tentang terapi Akomp‘l‘émenter dalam upaya membantu

mengkontrol kadar gula darahpa51en diabetes melitus tipe II.

Peneliti Selanjutnya
Hasil penelitian ini 1'dih)arapkan dapat digunakan sebagai referensi
bagi penelitia berikutnya sebagai bahan informasi serta wacana

untuk méﬁge;ﬁﬁangkan penelitian lebih lanjut, khususnya bagi

k f)erawatan yang ingin melakukan pengembangan
pgﬁeliy;iéh di bidang terapi komplementer khususnya pada penyakit

diabetes melitus tipe II.
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